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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil 

mengenai relevansi nilai wajar aset dan liabilitas dengan tata kelola perusahaan sebagai 

pemoderasi dalam hirarki nilai wajar adalah sebagai berikut: 

1. Nilai wajar aset level 1, 2, 3 dan nilai wajar liabilitas level 3 terbukti memiliki 

relevansi nilai, akan tetapi nilai wajar liabilitas level 1 dan 2  tidak terbukti memiliki 

relevansi nilai. 

2. Nilai wajar aset dan liabilitas pada level 3 memiliki relevansi nilai lebih tinggi 

dibanding nilai wajar pada level 1 dan level 2. 

3. Komisaris independen dan keahlian komite audit terbukti dapat memperkuat 

relevansi nilai wajar aset level 3, namun dewan komisaris tidak terbukti dapat 

memperkuat relevansi nilai wajar aset level 3. 

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah data nilai wajar aset dan liabilitas dalam 

hirarki tidak lengkap dikarenakan banyak perusahaan tidak menyajikannya dalam 

laporan tahunan. Selain itu, penelitian ini dibatasi hanya pada institusi keuangan 

sehingga model penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk semua industri.   

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi investor, diharapkan dapat menggunakan informasi dalam hirarki nilai wajar 

dalam mempertimbangkan keputusan investasinya dengan melihat nilai saham 



 

74 

 

perusahaan. Hal ini dikarenakan informasi dalam hirarki nilai wajar dapat 

mempengaruhi nilai saham suatu perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, sebaiknya menyajikan dan mengungkapkan informasi hirarki nilai 

wajar secara lebih jelas dalam laporan keuangan agar relevan dan bermanfaat bagi 

para investor. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti topik yang sama, disarankan untuk 

memperpanjang periode penelitian. Hal ini karena peneliti merasa jumlah sampel 

selama enam tahun kurang cukup untuk menggeneralisasi hasil penelitian. 

Mengenai objek penelitian, dengan ketersediaan data yang meningkat, sebaiknya 

untuk penelitian selanjutnya ditingkatkan jumlah sampel, sektor, dan periode 

pengamatan agar memungkinkan peningkatan variasi data yang dihasilkan dan 

dengan demikian meningkatkan akurasi model. 

 

 

 

 

 

 

 


